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BAB 3 
ANALISIS STRATEGI DAN SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
3.1.1 Profil Perusahaan 
Perseroan pertama kali didirikan di Jakarta dengan nama “PT Bank Pembangunan 
Daerah Djakarta Raya” sebagaimana termaktub dalam akta Perseroan Terbatas Perusahaan 
Bank Pembangunan Daerah Djakarta Raya (PT Bank Pembangunan Daerah Djakarta Raya) 
No. 30 tanggal 11 April 1961 dibuat oleh dan dihadapan Eliza Pondaag S.H., Notaris di 
Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dengan Surat Keputusannya No. J.A.5/31/13 tanggal 11 April 1961 dan telah didaftarkan 
dalam buku register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 1274 tanggal 26 
Juni 1961 serta telah diumumkan dalam Tambahan No. 206 Berita Negara Republik 
Indonesia No. 41 tanggal 1 Juni 1962. 
Dalam rangka penyesuaian dengan ketentuan Undang- Undang Republik Indonesia 
No. 13 Tahun 1962 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, 
kedudukan hukum Perseroan diubah dan dialihkan dari Perseroan Terbatas Bank 
Pembangunan Daerah Jakarta Raya menjadi Bank Pembangunan Daerah DKI Jakarta 
berdasarkan Peraturan Daerah, Jakarta - DKI No. 6 Tahun 1978 tanggal 21 Agustus 1978 
tentang Bank Pembangunan Daerah Jakarta (BPD Jaya) yang telah disahkan oleh Menteri 
Dalam Negeri Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. Pem.10/87/1-858-sk. 
tanggal 5 Desember 1978 dan diundangkan dalam Lembaran Daerah DKI Jakarta No. 12 
Tahun 1979 Seri D No. 11 tanggal 2 Mei 1979 serta sebagaimana Peraturan Daerah No. 1 
tahun 1993 tanggal 15 Januari 1993 dengan merubah modal dasar dari sebesar 
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Rp50.000.000.000 menjadi sebesar Rp300.000.000.000 sampai dengan tanggal 5 Mei 1999 
dan sejak tanggal 6 Mei 1999 berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan modal dasar 
sebesar Rp700.000.000.000. 
Perubahan tersebut telah disetujui oleh Pemerintah Daerah Propinsi DKI Jakarta 
melalui Peraturan Daerah Propinsi DKI Jakarta No. 1 tahun 1999 tanggal 1 Pebruari 1999 
dengan Akta yang dibuat oleh dan dihadapan Notaris Harun Kamil, S.H., No. 4 tanggal 6 
Mei 1999 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman berdasarkan Surat Keputusan No. C-
8270.HT.01.01.Th. 99 tanggal 7 Mei 1999. Tanggal 4 Juni 1999, diumumkan dalam Berita 
Negara No. 45, Tambahan No. 3283. 
Ruang lingkup kegiatan Bank adalah untuk menjalankan aktivitas umum 
perBankan. Pada tanggal 30 Nopember 1992, Bank memperoleh ijin untuk melakukan 
aktivitas sebagai Bank Devisa berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia No. 
25/67/KEP/DIR. Pada bulan Maret 2004, Bank mulai melakukan kegiatan operasional 
berdasarkan prinsip syariah berdasarkan Surat Bank Indonesia No.6/39/DpbS, tanggal 13 
Januari 2004 tentang prinsip pembukaan kantor cabang syariah Bank dalam aktivitas 
komersial Bank. 
Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa kali perubahan, dan yang terakhir 
berdasarkan Akta No. 101 yang dibuat oleh dan dihadapan Notaris Ny Poerbaningsih Adi 
Warsito, S.H., Notaris di Jakarta pada tanggal 28 September 2007 tentang Penambahan 
Modal Dasar menjadi Rp1.500.000.000.000 dan peningkatan Modal Disetor yang telah 
mendapatkan persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dengan No. C-04111.HT.01.04 Tahun 2007 tanggal 22 Nopember 2007. 
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Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 26 April 2010, Struktur 
pemegang saham Bank DKI saat ini adalah 99,83% (Rp610.159.000.000) dimiliki oleh 
Pemprov DKI Jakarta, sedangkan 0,17% (Rp1.000.000.000) dimiliki oleh PD Pasar Jaya. 
Struktur Organisasi Perusahaan 
 
Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi yang terdiri dari berbagai macam 
fungsi dan memiliki tanggung jawab yang berbeda-beda. Fungsi dan tanggung jawab yang 
jelas pada setiap bagian, mengakibatkan proses bisnis akan berjalan dengan baik. Berikut 
struktur organisasi Bank DKI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi Bank DKI 
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Bank DKI mempunyai struktur organisasi sebagai berikut : 
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
- Mengevaluasi dan mengesahkan laporan tahunan serta menentukan keputusan 
kemajuam perusahaan. 
2. Dewan Komisaris 
- Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Direksi, serta memberikan nasihat kepada Direksi melalui berbagai surat yang disampaikan 
kepada Direksi maupun dalam kesempatan rapat pengurus. 
- Dewan Komisaris wajib memastikan terselanggaranya pelaksanaan Good Corporate 
Governance dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang 
oragnisasi. 
- Bertanggung jawab dalam penerapan manajemen resiko, antara lain menyetujui dan 
mengevaluasi kebijakan manajemen resiko. 
3. Direksi 
- Direksi bertanggung jawab atas pelaksnaan kepengurusan Bank. 
- Direksi mengelola Bank sesuai dengan tugas, tanggung jawab dan kewenangan 
sebagaimana  diatur dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang undangan yang 
berlaku. 
- Direksi melaksanakan serta Membina Pegawai / Karyawan 
4. Direktur Kepatuhan 
- Mengkoordinasikan, mengendalikan, mengembangkan, membina, mengelola, serta 
mengevaluasi tugas dari bidang bidang di bawahnya. 
- Melakukan pemantauan unsur kepatuhan terhadap seluruh satuan kera Bank. 
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- Mengkaji rancangan keputusan sehingga tidak mengandung unsur penyimpangan 
terhadap peraturan Bank Indonesia maupun peraturan perundang undangan yang berlaku. 
5. Direktur Pemasaran 
- Berkoodinasi dan mengendalikan rencana dan aktivitas pemasaran kredit menengah 
dan mengelola analisa resiko kredit, analisa laporan keuangan dan analisa kebutuhan kredit. 
- Memantau serta mengawasi batas Maksimum pemberian kredit (BMPK) atas 
aktivitas intermediasi Bank. 
- Memastikan informasi yang terkait dengan bidang bidang dibawahnya selalu 
terserdia untuk Dewan Komisaris dan Bank Indonesia. 
6. Direktur Operasional 
- Mengkoordinasikan, mengendalikan, mengembangkan, membina, mengelola, serta 
mengevaluasi tugas dari bidang bidang di bawahnya. 
- Memonitor kualitas hasil kerja dan kinerja seluruh bidang bidang dibawahnya agar 
rencana bisnis yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
- Memastikan berjalannya prinsip kehati hatian dan kepatuhan terhadap peraturan 
Bank Indonesia, peraturan perundang undangan dan peraturan internal Bank lainnya yang 
berlaku. 
7. Direktur keuangan 
- Bertanggung jawab atas terselanggarana pengelolaan portofolio secara sehat dan 
mengelola bisnis dan jasa jasa sebagai salah satu bisnis yang menguntungkan bagi Bank 
DKI 
- Mengelola kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas penyusunan, pelaporan dan 
evaluasi anggaran induk, penyelenggaraan kegiatan pembukuan dan akutansi di Bank DKI 
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- Mengembangkan program efesiensi, efektivitas dan manajemen mutu dari produk 
produk serta memastikan dilaksanakannya secara konsisten di lingkungan unit kerja masing 
masing. 
8. Pimpinan Cabang 
- Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan tujuan yang akan 
dicapai. 
- Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi seksi seksi kerja menurut bidang dan 
tugasnya. 
- Memasarkan Produk dan Jasa Bank DKI kepada Nasabah. 
9. Wakil Pemimpin Bidang Operasional 
- Mengelola Sistem Otomasi. 
- Mengelola administrais atau portepel kredit. 
- Mengelola Data informasi dan keungan cabang. 
- Mengelola administrasi umum, logistic, dan kepegawaian cabang. 
- Mengelola datar pos terbuka. 
- Mengelola administrasi ATM bersama. 
- Mengelola transaksi dan administrasi Real Time Gross Settlement (RTGS) 
10. Pemimpin cabang pembantu 
- Memantau perkembangan usaha cabang pembantu. 
- Menyelesaikan permasalahan yang dihadapi cabang pembantu. 
- Menyelesaikan fungus control system terhadap kegiatan usaha dalam cabang 
pembantu. 
11. Seksi pemasaran 
a. Analisis pemasaran 
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- Mengelola permohonan kredit. 
- Membantu pemasaran produk dan jasa perBankan kepada nasabah atau calon 
nasabah. 
- Membina Hubungan  dan memantau perkembangan aktivitas nasabah. 
12. Seksi Teller 
a. Teller 
Berperan aktif dalam melayanit transaksi kas atau tunai, pemindahan dan kliring, serta 
pelayanan kegiatan eksternal. 
b. Kasir 
Berperan aktif dalam mengelola kas besar dan kas ATM, Serta pelayanan Cash Supply atau 
Remise ke Bank Indonesia. 
c. Petugas Payment Point 
Berperan aktif dalam melayani setoran pajak, PLN, Telkom, SPP, Pertamina dan lainnya 
yang berkaitan dengan kegiatan Payment Point. 
13. Seksi Pelayanan Nasabah 
a. Asisten Pelayanan 
- Melayani Informasi dan transaksi kas atau tunai, pemindahan dan kliring serta penukaran 
valuta asing dan mengelola kas di ATM. 
- Melayani Transaksi girom tabungan dan deposito. 
- Melakukan administrasi dan pembukuan dari dari cabang ke induk. 
14. Seksi Back Office 
• Asisten Akuntansi 
- Berperan aktif dalam kegiatan memeriksa kebenaran atau akurasi transaksi keungan. 
- Berperan aktif dalam kegiatan memantau atau mengendalikan rekening nasabah. 
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• Asisten Administrasi 
- Berperan aktif dalam kegiatan mengelola Administrasi kepegawaian. 
- Berperan aktif dalam kegiatan mengelola kebutuhan logistic, akomodasi dan transportasi. 
- Berperan aktif dalam kegiatan mengelola administrasi umum dan kearsipan. 
15. Seksi administrasi kredit 
a. Analis kredit 
- Memasarkan produk dan jasa perBankan kepada nasabah atau calon nasabah. 
- Mengelola permohonan kredit, pemantauan nasabah dan kolektibilias kredit. 
b. Asisten administrasi kredit 
- Berperan aktif dalam kegiatan mengelola adminisrasi atau protepel kredit, serta memantau 
proses pemberian kredit dan mengelola penertiban jaminan Bank. 
 
3.2 ENTERPRISE ARCHITECTURE SAAT INI 
3.2.1 Tujuan dan Inisiatif 
3.2.1.1 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dan Misi merupakan syarat wajib bagi sebuah perusahan atau organisasi, 
demikian juga Bank DKI yang mempunyai visi dan misi untuk dapat bersaing dalam dunia 
perBankkan. Istilah visi berasal dari kata vision yang artinya penglihatan. Bisa diartikan 
yang dimaksud visi adalah sebuah pandangan tentang tujuan jangka panjang perusahaan 
atau rencana yang akan dicapai oleh suatu perusahaan.  Sedangkan misi adalah kegiatan 
atau aktifitas yang mengarahkan perusahaan Anda pada tujuan yang menjadi impian 
perusahaan tersebut. 
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Adapun Visi dan Misi pada Bank DKI adalah sebagai berikut: 
Visi Bank DKI 
Visi pada Bank DKI adalah: 
"Menjadi Bank Terbaik Yang Membanggakan" 
Bank Terbaik: 
- Memiliki kinerja terbaik diantara Bank sekelasnya (Menurut Kriteria Permodalan 
API). 
- Menjadi Bank jangkar yang terbaik. 
Yang Membanggakan: 
- Memiliki kinerja dan reputasi yang baik dan menjadi pilihan utama nasabah dan 
stakeholder lainnya. 
- Memberikan deviden dan kontribusi yang tinggi kepada Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta. 
Misi Bank DKI 
Sedangkan Misi pada Bank DKI adalah: 
 "Bank berkinerja unggul, mitra strategis dunia usaha, masyarakat dan 
andalanPemerintah Provinsi DKI Jakarta yang memberi nilai tambah bagi stakeholder 
melalui pelayanan terpadu dan profesional." 
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3.2.1.3 Arah Strategi 
Persaingan industri perBankan di ibukota Jakarta sangat ketat. Hal itu tampaknya 
disadari betul oleh manajemen Bank DKI. Dengan demikian Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) milik Pemprov DKI Jakarta ini tidak hanya bersaing dengan Bank-Bank umum 
besar, tapi juga dengan BPD lain. Untuk mencapai pertumbuhan kinerja berkelanjutan di 
tengah-tengah persaingan, Bank DKI terus berupaya melakukan peningkatan jaringan 
layanan diiringi pengembangan produk dengan inovasi dan variasi sesuai kebutuhan pasar. 
Berikut adalah Strategis perusahaan dalam Bank DKI yang sedang berjalan: 
 
1.  Perluasan jaringan Bank DKI di JABODETABEK 
Peningkatan layanan melalui perluasan jaringan menjadi salah satu fokus utama 
Bank ini. Total jaringan Bank DKI saat ini mencapai 182 outlet. Kini Bank DKI sudah 
hadir diseluruh kecamatan di DKI Jakarta. Tidak hanya itu, dalam ke depan Bank DKI akan 
terus memperluas jaringan di luar wilayah Jakarta. Untuk tujuan ini, Bank DKI sedang 
mempersiapkan pembukaan 50 kantor layanan, antara lain di beberapa kota besar di 
Indonesia. 
2. Memperbaiki kualitas produk yang menjadi layanan utama Bank DKI. 
 Sebagai kunci untuk memenangkan persaingan bisnis antara industri perBankan 
pesaing, Bank DKI selalu mengevaluasi kebutuhan yang diinginkan pada masyarakat 
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sebagai peningkatan pelayanan dan jasa untuk memperbaiki kualitass produk yang menjadi 
layanan utama Bank DKI.  
3. Memudahkan keinginan masyarakat dalam mewujudkan kebutuhan yang dinginkan 
melalui jasa dan pelayanan yang ditawarkan Bank DKI 
 Bank adalah perusahaan keuangan yang tidak akan terlepas dari permintaan 
masyarakat terhadap jasa dan pelayanan yang ditawarkan. Dengan selalu memberikan 
kemudahan dan sarana yang ditawarkan Bank DKI maka akan menjadi suatu Bank idola 
masyarakat. Maka dengan demikian Bank DKI mempunyai arah kedepannya dengan 
mempermudah dalam mewujudkan kebutuhan masyarakat yang diiginkan pada jasa dan 
pelayanan yang ditawarkan oleh Bank DKI.  
 
3.2.1.4 Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threat) 
Analisis SWOT membantu perusahaan-perusahaan yang cukup baru untuk 
menemukan keunggulan dan kekurangan dari perusahaannya. Sehingga perusahaan dapat 
memperbaiki setiap kekurangan mencari solusi yang lebih baik dalam menghadapi 
masalah. Perusahaan juga bisa melihat kesempatan yang ada dan memanfaatkan 
kesempatan tersebut dengan keunggulan yang dimilikinya sehingga perusahaan baru 
tersebut bisa tetap bertahan. 
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Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Eksternal 
Kekuatan (Strength) 
 
1. Modal yang besar dari  
pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta sebagai salah satu 
pemegang saham yang 
memiliki komposisi sebesar 
99,83% (Rp 610.159.000.000) 
pada tahun 2007 
2. Sebagai Bank yang bekerja 
sama dengan pemerintah DKI 
dalam pembangunan kota 
Jakarta. 
3. Keahlian dan pengalaman 
karyawan dalam bidang 
perBankan dan IT 
4. Memiliki keunggulan yang 
bersaing dalam produk dan 
layanan 
Kelemahan 
(Weakness) 
1. Jaringan mesin 
ATM Bank DKI 
yang masih kurang 
banyak 
2. Belum adanya 
penyebaran kantor 
cabang Bank DKI 
di luar provinsi 
3. Kurang nya 
pemasaran dan 
promosi produk, 
jasa, dan layanan 
4. Kurang nya 
inovasi karena 
tidak berani 
dalam mengambil 
resiko 
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Peluang (Opportunitiy) 
 
1. Adanya rencana pemerintah 
DKI Jakarta menata ulang 
perkotaan dan membangun 
transportasi yang bebas macet 
dan praktis  
2.Meningkatnya pengeluaran 
rata-rata per kapita (per bulan) 
terhadap konsumsi barang dan 
jasa dari Rp 66.141 pada tahun 
2008 menjadi Rp 75.227 pada 
tahun 2009 
3.Meningkatnya keinginan 
masyarat dalam membuka 
UKM. 
4.Teknologi untuk investasi 
pengembangan produk terus 
berkembang  
Strategi SO 
 
1. Fokus pada pembiayaan 
pembangunan yang 
direncanakan pemerintah 
DKI Jakarta (S2-O1) 
2. Memberikan kemudahan 
nasabah dalam pemberian 
dana UKM dan kredit yang 
ringan (S1-O3) 
3. Mengembangkan produk 
yang lebih baik, seperti 
menambah fitur-fitur untuk 
dapat lebih maksimal 
melayani nasabah (S3-O4) 
Strategi WO 
 
1. Meningkatkan 
jumlah ATM Bank 
DKI pada tempat-
tempat yang 
strategis, seperti 
mall dan tempat 
perbelanjaan (W1-
O2) 
2. Mendirikan 
kantor cabang di 
luar provinsi DKI 
Jakarta sehingga 
dapat mencakup 
customer yang lebih 
luas (W2-O1) 
3. Meningkatkan 
pemasaran dengan 
teknologi website 
yang akan 
memberikan 
semua informasi 
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tentang Bank DKI 
dan brosur-brosur 
yang juga 
diberikan alamat 
website Bank DKI 
(W3-O4) 
4. Fokus pada 
pengembangan 
inovasi produk 
yang akan 
dipasarkan (W4-
O4) 
Ancaman (Threat) 
1. Perkembangan produk-
produk consumer Banking 
berbasis teknologi yang sudah 
dimiliki oleh Bank pesaing 
seperti key ATM, card product 
dan fitur ATM 
2. Konsumen dapat beralih ke 
produk substitusi (misalnya 
pegadaian) 
3. Maraknya persaingan promo 
Strategi ST 
1. Memberikan kemudahan 
dan pelayanan yang cepat 
serta pemberian hadiah 
yang dapat memikat 
konsumen (S1-T1) 
2. Menciptakan produk-
produk berbasis teknologi 
yang membuat consumer 
menjadi lebih mudah dan 
aman serta penambahan 
Strategi WT 
1. Menyediakan 
fitur-fitur yang 
lebih lengkap pada 
ATM Bank DKI 
(W1-T1) 
2. Membangun 
kantor cabang 
Bank DKI 
berdekatan dengan 
produk substitusi 
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jasa dan layanan perBankan 
lainnya 
4. Adanya brand image 
konsumen yang kuat terhadap 
produk pesaing 
fitu-fitur yang lebih 
lengkap (S3-T2) 
3. Menjadikan  produk dan 
layanan berkualitas dengan 
biaya yang efisien serta tidak 
kalah menarik (S4-T3) 
4. Menjadi sponsor dalam 
acara-acara yang digelar 
pemerintah DKI, sehingga 
meningkatkan brand image 
Bank DKI di masyarakat (S2-
T4) 
 
seperti pegadaian 
(W2-T2) 
3. Meningkatkan 
pemasaran melalui 
media cetak dan 
televisi tentang 
produk Bank DKI 
(W3-T3) 
4. Melakukan 
promosi dan strategi 
marketing (seperti 
dengan adanya 
hadiah-hadiah setiap 
ada event tertentu, 
misalnya saat 
peringatan 
berdirinya Bank 
DKI) 
Tabel 3.1 Matriks Analisis SWOT  
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 Tabel EFAS 
FAKTOR STRATEGI EKSTERNAL BOBOT RATING BOBOT  
X 
RATING 
Peluang 0,10 3 0,30 
Adanya rencana pemerintah DKI Jakarta menata 
ulang perkotaan dan membangun transportasi 
yang bebas macet dan praktis 
0,20 4 0,80 
Meningkatnya pengeluaran rata-rata per kapita 
(per bulan) terhadap konsumsi barang dan jasa 
dari Rp 66.141 pada tahun 2008 menjadi Rp 
75.227 pada tahun 2009 
0,15 4 0,60 
Meningkatnya keinginan masyarat dalam 
membuka UKM. 
0,10 3 0,30 
Teknologi untuk investasi pengembangan produk 
terus berkembang 
0,10 4 0,40 
Total Peluang 0,65  2,40 
Ancaman 0,15 2 0,30 
Perkembangan produk-produk consumer Banking 
berbasis teknologi yang sudah dimiliki oleh Bank 
pesaing seperti key ATM, card product dan fitur 
ATM 
0,05 2 0,10 
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Konsumen dapat beralih ke produk substitusi 
(misalnya pegadaian) 
0,10 3 0,30 
Adanya brand image konsumen yang kuat 
terhadap produk pesaing 
0,10 2 0,20 
Maraknya persaingan promo jasa dan layanan 
perBankan lainnya 
0,45  1,05 
Total Ancaman 0,85  2,1 
TOTAL EFAS 1,00  3,65 
Tabel  3.2 Analisis EFAS 
Tabel IFAS 
FAKTOR STRATEGI INTERNAL BOBOT RATING BOBOT X 
RATING 
Kekuatan 0,20 4 0,80 
Modal yang besar dari  pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta sebagai salah satu pemegang saham yang 
memiliki komposisi sebesar 99,83% (Rp 
610.159.000.000) pada tahun 2007 
0,15 3 0,45 
Sebagai Bank yang bekerja sama dengan pemerintah 
DKI dalam pembangunan kota Jakarta. 
0,10 2 0,20 
Keahlian dan pengalaman karyawan dalam bidang 
perBankan dan IT 
0,10 3 0,30 
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Memiliki keunggulan yang bersaing dalam produk 
dan layanan 
0,05 2 0,10 
Total Kekuatan   1,85 
Kelemahan 0,05 2 0,10 
Jaringan mesin ATM Bank DKI yang masih kurang 
banyak  
0,15 2 0,30 
Belum adanya penyebaran kantor cabang Bank DKI di 
luar provinsi 
0,05 2 0,10 
Kurang nya pemasaran dan promosi produk, jasa, dan 
layanan 
0,10 2 0,20 
Kurang nya inovasi karena tidak berani dalam 
mengambil resiko 
0,15 2 0,30 
Total Kelemahan   1,00 
TOTAL IFAS   2,85 
Tabel 3.3 Analisis IFAS 
Dari analisis yang telah dibuat, maka diperoleh total nilai dari Eksternal Strategy Factor 
Analysis Summary (EFAS) dan Internal Strategy Factor Analysis Summary (IFAS) yang 
akan digunakan dalam pembuatan diagram analisis SWOT. Berikut langkah-langkah dalam 
menyusun diagram analisis SWOT pada Bank DKI adalah: 
• Titik X  = Kekuatan (Strength) – Kelemahan (Weakness) 
Total bobot rating kekuatan   = 1,85 
Total bobot rating kelemahan   = 1,00 - 
               0,85 
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• Titik Y = Peluang (Opportunity) – Ancaman (Threat) 
Total bobot rating peluang   = 1,55 
Total bobot rating ancaman   = 1,05 – 
          0,50 
 
3.2.1.5 Concept of Operation Scenario 
 Bank Pembangunan Daerah Khusus Ibukota Jakarta atau Bank DKI adalah sebuah 
Bank di Indonesia. Bank ini didirikan pada 30 April 1961 dan berkantor pusat di Jakarta 
Pusat. Produk-produk yang dibahas adalah Kredit Multiguna, Kredit Usaha Kecil 
Menengah dan JakCard. Pemasaran produk dan informasi mengenai produk dapat diketahui 
oleh pelanggan melalui layanan website. Berikut proses bisnis pada Bank DKI. 
 Pada awalnya Customer mendaftar dan mengisi formulir yang diberikan oleh 
Customer Service, setelah selesai mengisi data dengan benar maka Customer Service 
mengecek apakah formulir tersebut telah lengkap atau belum lalu menyerahkan Surat 
Perjanjian yang akan ditandatangani oleh Customer sebagai tanda bahwa telah menyetujui 
untuk mentaati syarat dan ketentuan yang berlaku. Kemudian Customer menyerahkan Surat 
Perjanjian yang telah ditandatangani dan memberikan setoran awal sebagai saldo yang 
berada di tabungan. Setelah memasukkan data Customer Service menyerahkan buku 
tabungan kepada Customer. 
 Apabila Customer ingin melakukan kredit maka dapat mengisi Formulir 
Permohonan Kredit dan Analis Kredit akan melakukan survey apakah layak untuk 
mendapat pinjaman atau tidak dan memberikan Surat Laporan Hasil Survey kepada Komite 
Pemutus Kredit, apabila layak maka Komite Pemutus Kredit akan menandatangani 
Formulir Permohonan Kredit dan menyerahkan kepada Administrasi Kredit. Kemudian 
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Administrasi Kredit membuat Surat Perjanjian Kredit. Customer menandatangani Surat 
Perjanjian Kredit tersebut dan Analis Kredit menerima jaminan dari Customer serta 
membuat Kwitansi Penerimaan Kredit. Teller membuat Surat Pengeluaran Kas dan 
memberikan uang pinjamana kepada Customer. 
 JakCard merupakan salah satu produk terbaru dari Bank DKI dimana sebagai alat 
pembayaran transportasi secara e-ticketing seperti Busway. Untuk Customer yang ingin 
membuat kartu JakCard dapat mengisi Formulir Pembuatan Jakcard pada kantor cabang 
Bank DKI. Customer Service akan memberikan Formulir yang harus di isi secara lengkap, 
apabila Customer telah mengisi dengan benar maka Customer Service menyerahkan 
formulir tersebut kepada Supervisor Customer Service untuk mengecek kelengkapan 
formulir yang telah di isi. Setelah data lengkap maka Customer Service menyimpan data 
Customer dan memberikan kartu Jakcard untuk dapat digunakan fasilitasnya. 
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Concept of Operations Diagram 
 
Gambar 3.2 Concept of Operations Diagram  Kredit Multiguna dan UKM  
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Gambar 3.3 Concept of Operations Diagram  JakCard 
 
3.2.1.6 Strategi Bersaing 
 Strategi bersaing seolah menjadi bagian integral yang tida dapat dipisahkan dari  
keberadaan organisasi dalam persuhaan saat ini. Khususnya dalam PT.Bank DKI. Esensi 
ini mencakup penguasaan atas berbagai  langkah dan pendekatan yang ditempuh 
perusahaan untuk meraih sukses dalam bersaing dengan industri perBankan lainnya. Pada 
dasarnya setiap perusahaan mempunyai kebebasan untuk menentukan strategi mana yang 
akan dipergunakan dalam bersaing. Di dalam Bank DKI sendiri, memiliki pedoman dasar 
dalam mengatur kesesuaian antara pilihan strategi di lingkungan pasar yang akan dihadapi 
untuk memaksimumkan nilai dan citra kepada perusahaan. Dengan demikian terdapat tiga 
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bentuk strategi dasar strategi generik yang dapat dipergunakan perusahaan dalam bersaing. 
Sebagai berikut: 
1. Memberikan kemudahan nasabah dengan bunga yang ringan pada kredit multiguna dan 
UKM. 
Dengan adanya kemudahan kredit bunga  yang ringan ini diharapkan masyarakat mampu 
mengembangkan usahanya agar terciptanya lapangan kerja yang mampu menekan tingkat 
pengangguran yang ada di Indonesia. 
2.  Menyediakan fasilitas ATM di lokasi yang strategis. 
Dalam mempermudah nasabah untuk memperoleh akses bertransaksi, Bank DKI 
merencanakan untuk menyediakan fasilitas ATM di lokasi strategis sebagai meningkatkan 
kepuasan masyarakat untuk bertransaksi dengan aman dan nyaman. 
3.   Mempromosikan produk dan layanan Bank DKI kepada Masyarakat 
Salah satu tujuan mempromosikan ini adalah untuk menginformasikan segala jenis produk 
yang ditawarkan dan untuk menarik calon nasabah yang baru kemudian promosi ini juga 
ikut mempengaruhi meningkatkan citra Bank dimata para nasabah. 
 
3.2.1.7 Tujuan Strategis 
Tujuan strategis dari Bank DKI dalam melaksanakan usahanya adalah : 
1 . Memperbanyak jaringan kantor Cabang Bank DKI di wilayah Jakarta 
 Perluasan jaringan kantor cabang di luar provinsi DKI Jakarta dimaksudkan untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, daya saing dan pelayanan kepada masyarakat. 
Dengan rencana pendirian kantor cabang ini adalah dalam rangka memanfaatkan peluang, 
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namun belum dimanfaatkan oleh pesaing, sehingga Bank DKI dapat mendahului 
mendapatkan peluang tersebut. 
2.  Memperbaiki kualitas produk yang menjadi layanan utama Bank DKI 
 Bank DKI sebagai lembaga keuangan perlu mengkombinasikan produk dan jasa 
yang ditawarkan kepada masyarakat. Sehinga masyarakat dapat mengetahui dan memiliki 
minat membeli manfaat produk dan jasa perBankan yang ditawarkan sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan masyarakat. Dengan demikian pengembangan produk berbasis 
teknologi yang mudah digunakan akan  sangat  membantu  masyarakat dan nasabah dalam 
pemakaian kebutuhan  transaksi sehari hari. 
3.  Menjalin kerja sama dengan merchant merchant baru 
 Salah satu upaya untuk meningkatkan kepuasan pelayanan kepada masyarakat, 
adalah dengan memperbanyak kerja sama kepada merchant merchant baru. Sehingga 
strategi ini akan lebih memberikan benefit satu sama lain dan dapat mendongkrak Brand 
Image Bank DKI sebagai salah satu Bank yang memiliki pelayanan dengan kemudahan 
bertransaksi di setiap merchant 
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3.2.1.8 Strategi Inisiatif 
 Dalam Menghadapi persaingan lingkungan eksternal, Bank DKI mengambil inisiatif 
yang diantaranya adalah : 
1. Memperluas Jaringan kantor cabang dan ATM Bank DKI di tempat lokasi yang strategis.  
2. Lebih memfokuskan promosi produk Jakcard kepada masyarakat dengan bekerja sama pada 
merchant merchant baru. 
3. Memberikan pelayanan yang lebih cepat dan profesional kepada nasabah. 
 
3.2.2 Produk dan Layanan 
3.2.2.1 Produk dan Jasa Yang Dihasilkan 
 Berikut adalah penjelasan dari produk-product yang diberikan oleh Bank DKI 
kepada nasabahnya. 
1. Kredit Multiguna 
Kredit Multiguna adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada pedagang retail atas 
dasar agunan berupa fixed aset atau kontrak sewa yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan modal kerja yang sudah berjalan di sektor perdagangan retail, 
pembelian/pengadaan (sewa) tempat usaha dan refinancing pembelian/pengadaan tempat 
usaha yang telah dibeli nasabah di lokasi tertentu. 
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Berikut ketentuan mengenai usia, masa kerja, maksimal kredit dan jangka waktu: 
Nasabah Ketentuan Umum 
Usia 
Minimal 
Usia 
Maksimal 
Lunas Kredit 
Masa 
Kerja 
Maksimal 
Kredit 
Maksimal Kredit 
Tanpa Agunan 
Jangka 
Waktu 
CPNS Pemprov 
DKI Jakarta 
- - Sejak 
diangkat 
50 juta 50 juta 60 
bulan/5 
tahun 
PNS Pemprov 
DKI Jakarta 
- 56 tahun & 
60 tahun 
(Guru&Dokt
er) 
Sejak di 
angkat 
500 juta 200 juta 120 
bulan/ 
10 
tahun 
Pensiunan 
Pemprov DKI 
Jakarta 
Sejak 
pensiun 
74 tahun Sejak 
pensiun 
100 juta 50 juta 60 
bulan/ 5 
tahun 
Karyawan 
BUMD 
21 tahun 56 tahun 1 tahun 350 juta 150 juta 60 
bulan/ 5 
tahun 
Karyawan 
BUMN 
21 tahun 56 tahun 1 tahun 300 juta 100 juta 60 
bulan/ 5 
tahun 
Karyawan Swasta 
dan lainnya 
21 tahun 56 tahun 2 tahun 300 juta 50 juta 60 
bulan/ 5 
tahun 
Gaji Tidak 
Dibayarkan di 
Bank DKI 
21 tahun 56 tahun 2 tahun 150 juta 30 juta 60 
bulan/ 5 
tahun 
Tabel 3.4 Syarat Pengambilan Kredit Multiguna 
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2. Kredit Usaha Kecil 
Menyadari kebutuhan Anda yang sangat beragam, Bank DKI menjawabnya dengan 
menyediakan berbagai produk dan layanan yang sesuai. Sebagaimana kebutuhan 
masayarakat metropolis yang dinamis dan moderen, Bank DKI senantiasa akan 
memfasilitasi seluruh kebutuhan anda. 
Kredit Pembiayaan Modal Kerja usaha produktif untuk Pengusaha kecil 
• Cakupan KMK-KUK : 
-  Memiliki kekayaan bersih maksimal diatas Rp. 200 Juta (tidak termasuk tanah  dan 
bangunana serta tempat usaha). 
- Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1 Milyar 
- Milik WNI 
-  Berdiri sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
-  Berbentuk usaha peroranggan, badan usaha tidak berbentuk hukum atau badan usaha 
berbadan hukum termasuk koperasi 
-  Kredit Pembiayaan Modal Kerja Usaha Produktif Untuk Pengusaha Kecil dan 
Menengah 
• Cakupan KMK-UKM : 
Sektor Industri 
-  Memiliki total asset paling banyak Rp. 5 Milyar 
- Maksimum kredit yang diberikan sebesar Rp. 3 Milyar 
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Sektor Non Industri 
- Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 600 juta termasuk tanah, bangunan dan 
tempat usaha 
- Nilai hasil penjualan pertahaun maksimal Rp. 3 milyar 
• Maksimum kredit yang diberikan Rp. 3 milyar 
3. JakCard 
 JakCard adalah kartu pra-bayar yang diterbitkan oleh Bank DKI, yang merupakan 
alat pembayaran transaksi di merchant-merchant yang telah bekerjasama dengan Bank 
DKI. JakCard menggunakan teknologi chip/smartcard yang saat digunakan sebagai alat 
pembayaran cukup dengan mendekatkan JakCard pada mesin pembaca elektronik 
(contactless card reader). 
JakCard dapat dipergunakan sebagai alat pembayaran : 
− BUSWAY (Koridor 1-8) 
− KERETA API KOMUTER 
− TAKSI EKSKLUSIF 
− BELANJA di Indomaret (450 Indomaret se Jabodetabek) 
 Cara Penggunaan Kartu JakCard : 
− Pastikan saldo (uang) pada kartu anda cukup untuk bertransaksi 
− Untuk bertransaksi, dekatkan kartu JakCard pada mesin pembaca (card reader) 
− Jika menemukan kesulitan dalam penggunaan kartu JakCard, silahkan menghubungi 
Call Center Bank DKI 
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Isi Ulang (top-up) JakCard : 
− Adalah proses pengisian nilai uang ke dalam kartu JakCard dengan nilai nominal 
uang yang sesuai dengan ketentuan Bank DKI 
− Pengisian saldo (top-up) dapat dilakukan pada kantor layanan Bank DKI yang 
ditunjuk dan/atau di merchant yang telah bekerjasama dengan Bank DKI dan 
memasng logo “JakCard Sale & Top Up” 
Petunjuk JakCard : 
− Kartu Perdana JakCard 
Kartu perdana JakCard dapat dibeli di kantor layanan Bank DKI tertentu serta merchant-
merchant yang telah bekerjasama dengan Bank DKI 
• Lokasi penggunaan kartu JakCard 
JakCard dapat digunakan sebagai alat pembayaran untuk transaksi di merchant-merchant 
yang telah bekerjasama dengan Bank DKI. 
• Isi Ulang (Top Up) kartu JakCard 
Pemilik kartu JakCard dapat melakukan isi ulang (top up) di kantor layanan Bank DKI 
tertentu serta merchant-merchant yang telah bekerjasama dengan Bank DKI. 
Denominasi Top Up JakCard di halte busway : 
− Rp.   20.000,- (dua puluh ribu rupiah) 
− Rp.   50.000,- (lima puluh ribu rupiah) 
− Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) 
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− Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah) 
− Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) 
Khusus Indomaret  denominasi isi ulang kelipatan Rp.50.000,- 
• Cek Saldo kartu JakCard 
Pemilik kartu JakCard  dapat melakukan cek saldo di kantor layanan Bank DKI tertentu 
serta merchant-merchant yang telah bekerjasama dengan Bank DKI 
• Batasan kartu JakCard 
1. Tidak ada batasan saldo minimum pada kartu JakCard 
2. Batas maksimal saldo pada kartu JakCard adalah Rp. 1.000.000,- (sesuai dengan 
ketentuan Bank  Indonesia) 
• Masa berlaku kartu JakCard 
Kartu JakCard tidak memiliki batasan masa berlaku 
• Penutupan kartu JakCard 
Pemilik JakCard dapat melakukan penutupan kartu JakCard dengan cara mendatangi kantor 
layanan Bank DKI yang ditunjuk dan mengisi formulir penutupan kartu JakCard. 
• Pengembalian saldo tersisa pada kartu JakCard 
Pemilik kartu JakCard dapat melakukan isi ulang (top up) di kantor layanan Bank DKI 
tertentu serta merchant-merchant yang telah bekerjasama dengan Bank DKI. 
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Cara menggunakan JakCard di halte busway Transjakarta : 
• Cek Saldo : 
1. Datangi loket kasir busway. 
2. Tempelkan kartu JakCard pada reader JakCard yang terdapat pada kaca loket kasir 
Busway. 
3. Saldo Anda akan tampil pada LCD reader tersebut. 
• Pembelian tiket busway 
1. Datangi loket kasir busway. 
2. Katakan dengan jelas pada kasir busway bahwa anda akan membeli tiket busway 
dengan JakCard. 
3. Tempelkan kartu JakCard pada reader JakCard yang terdapat pada kaca loket kasir 
Busway, indikator lampu pada reader akan berubah dari biru menjadi hijau. 
4. Setelah lampu pada reader menjadi hijau, segera tarik kembali JakCard anda. 
5. Kasir Busway akan memberikan tiket/karcis (single trip) busway 
Dalam penggunaan JakCard untuk pembelian tiket busway, pengguna JakCard “tidak 
diberikan struk/resi” atas pembelian tiket busway dengan menggunakan JakCard. Hal ini 
dikarenakan untuk memberikan kenyamanan dan percepatan transaksi pengunaan JakCard 
anda. 
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  Cara isi ulang (top up) JakCard di Busway : 
Top up dengan uang tunai : 
• Datangi lokasi penjualan/top up JakCard di kantor cabang Bank DKI dan halte busway 
diatas. 
• Pada petugas JakCard bahwa anda ingin melakukan top up JakCard. 
• Serahkan kartu JakCard dan sejumlah uang untuk top up sesuai dengan denominasi 
yang ditetapkan oleh Bank DKI. 
• Petugas JakCard Bank DKI akan memproses top up kartu JakCard pada mesin EDC 
JakCard versi Top Up. 
• Setelah proses top up & saldo pada kartu JakCard anda bertambah, Petugas JakCard 
Bank DKI akan memberikan kartu JakCard & struk/resi top up kepada anda. 
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3.2.2.2 Layanan Bisnis 
Swim Lane Process Diagram  
Gambar 3.4 Swim Lane Process Kredit Multiguna dan UKM 
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Keterangan : 
a) Pertama calon debitur datang ke Bank untuk mengajukan permintaan kredit dan 
mengisi surat permohonan kredit  yang disediakan beserta fotokopi KTP, KK, dan 
dokumen lainnya sebagai syarat untuk mendapatkan kredit. 
b) Calon debitur menyerahkan surat permohonan kredit beserta fotokopi KTP, KK, dan 
dokumen lainnya kepada Analis kredit dan dicek kembali apakah telah memenuhi 
persyaratan untuk mendapatkan kredit dari Bank DKI. 
c) Kemudian Analis kredit melakukan survey dan analisa kelayakan dari calon debitur 
apakah berhak mendapatkan kredit atau tidak, karena apabila tidak dilakukan analisis kredit 
maka Bank tidak mau mengambil resiko kalau saja calon debitur tidak mampu membayar 
pinjaman kredit tersebut. 
d) Analis kredit membuat laporan hasil survey setelah menganalisis dan melakukan 
survey dari calon debitur yang akan mengajukan kredit kepada Komite pemutusan kredit. 
e) Komite pemutus kredit mengecek kembali hasil survey yang di lakukan Analis kredit 
dan menentukan layak atau tidak layak calon debitur mendapat kredit, apabila layak 
Komite pemutus kredit menandatangani surat permohonan kredit yang telah di isi oleh 
calon debitur. Tapi apabila tidak layak maka calon debitur tidak dapat mengambil kredit. 
f) Administrasi menerima Surat permohonan kredit yang diberikan oleh Komite 
pemutusan kredit dan membuat Surat perjanjian kredit yang berisi peraturan-peraturan yang 
harus dipatuhi oleh calon debitur untuk mendapatkan kredit. 
g) Calon debitur menerima Surat perjanjian kredit dan menandatangani Surat perjanjian 
kredit sebagai tanda bahwa calon debitur telah mengetahui peraturan-peraturan yang ada di 
Bank DKI dan menyutujui nya untuk mendapatkan kredit. 
80 
 
h) Analis kredit kemudian menerima jaminan kredit yang diberikan oleh calon debitur 
dan membuat Kwitansi penerimaan kredit sebagai bukti bahwa calon debitur telah disetujui 
untuk mendapatkan kredit. 
i) Calon debitur kemudian menandatangani kwitansi yang diberikan oleh Analis kredit 
sebagai tanda setuju bahwa telah menyutujui jaminan kredit yang diberikan. 
j) Analis kredit kemudian memberikan kwitansi penerimaan kredit kepada Teller. 
k) Teller membuat tanda pengeluaran kas karena Bank telah memberikan kredit kepada 
calon debitur. 
l) Kemudian Teller memberikan uang  kredit yang telah di sepakati pada surat 
permohonan kredit dengan ketentuan yang berlaku. 
m) Debitur  menerima uang kredit dengan memenuhi semua peraturan dan syarat yang 
terdapat di Bank DKI. 
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Swim Lane Process Diagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.5 Swim Lane Process JakCard 
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1. Customer datang dan mengisi Formulir Pembuatan JakCard yang diberikan oleh 
Customer Service. Formulir yang di isi oleh Customer dilengkapi dengan dokumen seperti 
KTP. 
2. Kemudian Customer menyerahkan dokumen yang telah di isi beserta dokumen kepada 
Customer Service. 
3. Customer Service menyerahkan dokumen Customer kepada Supervisor Customer 
Service untuk di periksa kembali apakah telah lengkap atau belum. Supervisor Customer 
Service memeriksa dokumen customer yang ingin membuat JakCard, apabila dokumen 
tidak lengkap maka formulir harus di isi ulang dengan lengkap oleh Customer. Namun jika 
dokumen telah lengkap maka dokumen dikembalikan kepada Customer Service. 
4. Customer Service menyimpan data ke dalam database JakCard dan menyerahkan 
JakCard kepada Customer. 
5. Customer dapat menandatangi kartu JakCard sebagai bukti bahwa kartu tersebut 
miliknya dan dapat menggunakan fasilitas dari kartu tersebut. 
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3.2.2.3  IT yang digunakan 
 Beberapa aplikasi sistem informasi yang saat ini digunakan oleh Bank DKI adalah 
Core Banking System dan Disaster Recovery Center didukung oleh perangkat keras dan 
perangkat lunak berbasis lokal, internet, dan intranet. Secara lebih terperinci dapat dilihat 
pada berikut ini :  
 
IT Yang 
Digunakan 
Keterangan 
Core Banking 
System 
Untuk mendukung kinerja Bank DKI dalam memberikan layanan 
terbaik dan mengamankan seluruh informasi terkait dengan kegiatan 
operasional, Bank DKI, mengimplementasikan teknologi sistem 
informasi yang terintegrasi dan tersentralisasi dalam suatu Core 
Banking System, yang berfungsi; mengelola data nasabah, 
menjalankan seluruh transaksi Bank, dan menghasilkan berbagai 
laporan yang diperlukan oleh Manajemen. 
Disaster 
Recovery System 
Bank DKI mengamankan seluruh informasi data Perusahaan melalui 
sistem back up data, dengan membentuk hot/mirroring Disaster 
Recovery Center. Sistem keamanan berteknologi tinggi ini berfungsi 
menjaga kelangsungan kinerja perusahaan dan meminimalisasi 
dampak dari gangguan sistem, bencana alam dan kerusakan data yang 
disebabkan tanpa atau dengan sengaja oleh karyawan maupun pihak 
luar. 
Tabel 3.5 IT yang Digunakan 
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 Berikut adalah hardware yang mendukung IT di Bank DKI: 
Hardware Keterangan 
CPU Sebagai sarana untuk menjalankan aplikasi di Bank 
DKI 
Printer Untuk mencetak laporan-laporan yang terjadi di Bank 
DKI 
Switch Alat yang berfungsi sebagai penghubung beberapa 
alat untuk membentuk suatu Local Area Network 
(LAN) 
Modem Sebagai saranan internet untuk mendukung proses 
bisnis pada Bank DKI  
LAN Sebagai sarana membentuk jaringan yang 
menghubungkan antar komputer 
Tabel 3.6 Hardware Pendukung IT 
Software Keterangan 
Aplikasi Crystal Report Sebagai aplikasi untuk mencetak laporan rutin yang terjadi di 
Bank DKI 
Aplikasi Enskripsi & 
Deskripsi 
Mengubah data menjadi kode-kode rahasia agar tidak mudah 
dibaca 
Antivirus Mcfee Antivirus ini digunakan Bank DKI untuk mengamankan 
sistemnya, antivirus ini digunakan selama 3 tahun kedepan 
dan akan diganti dengan antivirus baru yang lebih bagus. 
Tabel 3.7 Software pendukung IT 
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3.2.3 Data dan Informasi 
 Secara fisik data dan informasi Bank DKI dalam bentuk database dan aplikasi 
system informasi yang menyimpan, mengolah, dan menyajikan data menjadi informasi 
serta untuk mendukung proses pengembilan keputusan dan perumusan kebijakan, subyek 
data dan aplikasi yang relevan serta mendukung strategi Bank DKI terlihat pada gambar 
berikut. 
Object state Transition Diagram 
 
Gambar 3.6 Object State Transition Diagram Kredit Multiguna dan UKM 
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Keterangan:  
1. Calon Debitur mendaftar dan mengisi formulir surat permohonan kredit dan member 
kelengkapan dokumen. 
2. Analis Kredit kemudian melakukan survey terhadap calon debitur dan mencetak 
laporan hasil survey kepada Komite Pemutus Kredit. 
3. Komite Pemutus Kredit mengecek apakah calon debitur berhak untuk mendapatkan 
kredit atau tidak 
4. Administrasi Kredit kemudian mencetak Surat Perjanjian Kredit yang diberikan kepada 
calon debitur. 
5. Analis Kredit mencetak Kwitansi Penerimaan Kredit yang akan di tandatangani oleh 
calon debitur dan diberikan Teller sebagai bukti bahwa calon debitur telah setuju. 
6. Teller lalu mencetak Tanda Pengeluaran Kas sebagai tanda bahwa Bank mengeluarkan 
hartanya kepada Debitur 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 3.7 Object State Transition Diagram  JakCard 
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Keterangan: 
1. Pertama Customer datang dan mengisi Formulir Pembuatan JakCard yang diberikan 
oleh Customer Service. 
2. Setelah mengisi Formulir Pendaftaran Customer diharuskan mengisi Saldo awal pada 
kartu tersebut yang nantinya akan digunakan untuk melakukan transaksi e-ticketing. 
3. Setelah Saldo tersimpan maka kartu bisa aktif dan dapat di gunakan oleh Customer. 
Logical Data Model 
 
Gambar 3.8 Logical Data Model pada Bank DKI 
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Keterangan: 
- MsNasabah memiliki atribut KodeNasabah, NamaNasabah, AlamatNasabah, 
TelpNasabah, KodeCabang, InsertDate. 
- MsCabang memiliki stribut KodeCabang, NamaCabang, AlamatCabang, dan 
InsertedDate. 
- MsKaryawan memiliki atribut KodeKaryawan, NamaKaryawan, AlamatKarwayan, 
TelpKaryawan, KodeJabatan, KodeCabang, dan InsertedDate. 
- MsJabatan memiliki atribut KodeJabatan dan NamaJabatan. 
- MsJenisKredit memiliki atribut KodeJenisKredit dan JenisKredit 
- MsRekeningTabungan memiliki atribut NoRekening, KodeNasabah, dan 
SaldoRekening. 
- MsJaminan memiliki atribut KodeJaminan, JenisJaminan, dan NilaiJaminan. 
- TrTunggakan memiliki atribut NoTunggakan, NoKredit, dan LamaTunggakan. 
- TrKredit memiliki atribut NoKredit, PresentaseBunga, TanggalMulai, 
TanggalJatuhTempo, JumlahTunggakan, NoRekening, KodeJaminan, InsertedDate, dan 
KodeJenisKredit. 
- TrAngsuranKredit memiliki atribut NoAngsuran, Tanggal Angsuran, 
AngsuranPokok, AngsuranBunga, InsertedDate dan NoKredit 
- MsJakCard memiliki atribut KodeJakCard, KodeNasabah dan Saldo 
- MsKreditUKM memiliki atribut KodeKreditUKM, NoRegistrasi, NamaNasabah, 
AlamatNasabah, dan TelpNasabah 
- MsKreditMultiGuna memiliki atribut KodeKreditMultiguna, NoRegistrasi, NamaNasabah, 
Alamat Nasabah dan Telp Nasabah 
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3.2.4 Aplikasi Sistem yang Digunakan 
 Untuk mendukung layanan bisnis maupun kegiatan bisnis, Bank DKI menggunakan 
aplikasi-aplikasi fungsional, managerial, dan transaksional. Secara rinci aplikasi-aplikasi 
yang saat ini digunakan adalah sebagai berikut. 
 
3.2.4.1 Perangkat Lunak Aplikasi 
a) MIS (Management Information System) 
 Aplikasi Sistem Informasi yang menyediakan laporan informasi terpadu bagi Bank 
DKI. MIS dihasilkan dari beberapa database yang menyimpan data dari benyak sumber, 
termasuk didalamanya Transaction Processing System/TPS. MIS menyajikan informasi 
yang detail, rangkuman informasi dan informasi terpilih.   
b) Enterprise Risk Management 
 Aplikasi ini berguna untuk mengelola risiko-resiko yang terjadi di perusahaan 
secara menyeluruh, meningkatkan kemampuan Bank DKI dalam mengelola ketidakpastian, 
meminimalisir ancaman, dan memaksimalkan peluang. 
c) Business Intelligence Dashboard 
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 Aplikasi ini memberikan informasi kepada manager tentang kondisi Bank DKI yang 
terjadi saat ini, sehingga mereka dapat memantau kondisi Bank DKI dan bereaksi terhadap 
apa yang terjadi. 
 
 
d) Aplikasi Simulasi Kredit 
 Aplikasi yang berguna untuk mensimulasikan kredit sehingga Bank DKI bisa 
mengetahui besarnya bunga dan jumlah angsuran bagi para nasabahnya. 
 
3.2.4.2  Layanan Web 
 Bank DKI saat ini sudah memiliki website resmi yang telah lama diluncurkan untuk 
memberikan informasi secara elektronik kepada masyarakat  dengan fitur fitur pelayanan 
beserta produk unggulan yang menarik dan informatif. Berikut ini adalah situs website 
resmi Bank DKI www.Bankdki.co.id 
 
3.2.4.3  Layanan Integrasi Sistem dan Database 
 Untuk Layanan integrasi sistem dan Database yang diterapkan pada Bank DKI 
adalah dengan sistem database SQL server 2000 dan AppServ 2.5.9 (untuk membuat 
database sistem informasi transaksi giro dan kredit perBankan). Berdasarkan pertimbangan 
bahwa SQL server 2000 diciptakan oleh Microsoft sendiri, maka kompatibiltasnya dengan 
System Windows 2000 server. Untuk diketahui SQL server 2000 hanya membutuhkan 
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Operating system windows 2000, oleh karena itu komputer server harus menggunakan 
Windows 2000 Server, sedangkan komputer client/AppServ 2.5.9 sendiri bisa 
menggunakan OS Windows XP Professional, sebab semua database hanya tersimpan pada 
komputer server, dan komputer client hanya sebagai salah satu sarana untuk menginputkan 
database atau menampilkan laporan. 
3.2.4.4 Layanan Integrasi Sumberdaya Perusahaan 
 HRMS (Human Resources Management System)   
 Merupakan aplikasi yang dikhususkan untuk  Human Resources Departement  dan  
karyawan Bank DKI.   
a) Peran HRMS bagi karyawan : Memberikan informasi kepada karyawan dalam hal 
absensi, ijin dan cuti.  
b) Peran HRMS bagi HRD : menangani masalah proses perekrutan, data karyawan 
(absensi, cuti, izin), memor andum ( Surat Keputusan pengangkatan Karyawan, surat 
peringatan dan memo dinas lainnya),  Renumeration ( gaji, pemotongan biaya, 
reimbursement, medical dan overtime), Training dan Report.   
 
3.2.4.5  Sistem Operasi Komputer 
 Pada umumnya Sistem Operasi yang digunakan dalam Bank DKI untuk kegiatan 
sehari hari pada seluruh divisi karyawan adalah Windows XP professional untuk komputer 
client karyawan, dilengkapi dengan Sistem Operasi database Windows Server 2003 dan 
Ubuntu / Vector Linux untuk staff IT di Bank DKI. 
92 
 
 
3.2.5 Infrastruktur dan Jaringan yang Digunakan 
Jaringan computer dibutuhkan agar setiap pekerjaan dapat selesai dengan lebih 
cepat.  Jaringan Internet di Bank DKI ini berguna untuk keperluan informasi dan 
komunikasi dengan  mudah dan cepat. Jaringan komputer diharapkan  mampu 
menghubungkan komputer satu dengan komputer lainnya. Pada gambar ini menjelaskan 
bahwa perusahaan menggunakan internet dari salah satu provider internet,  lalu 
menggunakan  modem dan switch untuk membagi jaringan ke semua komputer yang sudah 
terhubung dengan server. 
 
3.2.5.1 Jaringan Data 
93 
 
 
Gambar 3.9 Jaringan Data 
 
 
3.3 Analisis Masalah yang Dihadapi 
 Berdasarkan identifikasi komponen-komponen EA saat ini, penjelasan manajemen 
Bank DKI dan teori pendukung pada Bab II, dapat disimpulkan tiga kelompok masalah, 
yaitu: masalah strategis, masalah managerial, dan masalah operasional, baik yang 
menyangkut proses bisnis maupun dukungan pengolahan data yang diperlukan. 
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3.3.1 Masalah Strategis 
 Berdasarkan identifikasi komponen komponen EA saat ini, penjelasan manajemen 
pada Bank DKI dan teori pendukung pada bab II, dapat disimpulkan tiga kelompok 
masalah yaitu masalah strategis, masalah managerial, masalah taktis, masalah operasional 
dan masalah teknologi informasi dan komunikasi, baik menyangkut proses bisnis maupun 
dukungan pengolahan data yang diperlukan. 
Adapun Visi dan Misi usulan pada Bank DKI adalah sebagai berikut: 
Visi : "Menjadi Bank terbaik yang selalu mendampingi nasabah dan pemerintah dalam 
membangun perekonomian pada tahun 2020" 
Misi : Menjadikan Bank kepercayaan masyarakat yang selalu mengutamakan pelayanan 
dibidang perBankan. 
A. Strategi perusahaan yang saat ini dijalankan adalah memberikan kemudahan dan 
pelayanan yang cepat kepada nasabah. Berdasarkan analisis SWOT, diusulkan strategi WO 
yaitu:  
• Meningkatkan jumlah ATM Bank DKI  
• Mendirikan kantor cabang diluar wilayah DKI Jakarta 
• Meningkatkan pemasaran dengan teknologi website 
• Mengembangkan inovasi produk yang akan dipasarkan 
 
3.3.2 Masalah Taktis 
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a) Para pesaing Bank DKI di dalam Industri ini adalah Bank Bank yang telah lama berdiri 
dikenal sejak lama oleh masyarakat. Seperti Bank BCA, BRI, BNI, Mandiri, dan Bank 
Bank asing lainnya seperti CitiBank, HSBC, dan lainnya yang ikut masuk ke pasar 
consumer atau retail. Bank ini umumya memberikan pelayanan dan produk yang sama. 
Yaitu penawaran Kartu kredit, Tabungan, Asuransi beserta fasilitas fasilitas lainnya yang 
dapat dinikmati oleh nasabahnya. Fasilitas fasilitas ini sangat bermanfaat bagi masyarakat 
dan mempermudah nasabah untuk melakukan transaksi ataupun aktifitas kebutuhan sehari 
hari dengan ketentuan ketentuan yang berlaku sesuai produk dan layanan yang dimilik oleh 
nasabah itu sendiri. 
b) Saat ini, produk pengganti seperti kartu Jakcard yang ada pada Bank DKI yaitu produk 
pesaing seperti kartu debit maupun kartu e-Toll card. Dimana produk pengganti tersebut 
dapat memberikan fasilitas pelayanan yang sama tetapi berbeda kegunaan. Pada posisi ini 
kartu Jakcard memegang posisi sebagai alat pembayaran e-money khusus transportasi yang 
bersaing dengan produk e-toll card dari Bank Mandiri. Namun dengan demikian Bank DKI 
disarankan agar lebih memperhatikan dan meningkatkan kualiatas efesiensi dan efektifitas 
kegunaan kartu Jakcard terhadap masyarakat untuk meningkatkan mutu pelayanan. 
c) Karena Bank DKI bukan termasuk di bidang perusahaan industri, melainkan 
perBankan maka tidak ada kaitannya dalam hal kekuatan tawar menawar pemasok 
d) Kekuatan pembeli atau nasabah sangat dominan dalam industri perBankan khususnya 
pada produk kartu kredit dan Kartu JakCard. Dalam kondisi persaingan yang cukup ketat 
terhadap Bank Bank pesaing, nasabah akan sangat mudah untuk berganti pilihan alternatif 
dalam penggunaan  pada kartu kredit maupun JakCard apabila pembeli atau nasabah ini 
merasa tidak cocok dengan produk yang diberikan atau ditawarkan. Oleh karena itu pihak 
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Bank DKI harus dapat menciptakan kebutuhan bagi para nasabahnya yang lebih 
memudahkan dan meringankan beban dari segi pelayanan, efektifitass dan efisiensi. 
e) Banyak perusahaan Bank asing maupun lokal yang sangat potensial muncul dengan 
masing masing keunggulan jasa maupun produk yang dimilikinya. Hal ini dapat 
mengancam persaingan antar Bank asing maupun lokal dengan sesama perusahaan Bank 
lainnya, terutama terhadap Bank DKI. Dengan pendatang baru tersebut Bank DKI 
disarankan tetap harus mewaspadai persaingan bisnis dengan inovasi strategi yang beru 
termasuk peningkatan pelayanan, SDM maupun pemanfaatan SI/TI.   
 
3.3.3 Masalah Managerial 
 Berdasarkan tugas dan fungsi unit unit kerja pada Bank DKI terdapat beberapa 
duplikasi pelaksanaan dalam beberapa proses bisnis maupun ketidakselarasan antara fungsi 
fungsi bisnis dengan proses bisnis yang bersangkutan. Diantaranya masalah yang terjadi 
adalah pada Pimpinan cabang yang tidak seharusnya juga turut serta dalam memasarkan 
produk dan jasa Bank DKI kepada nasabah. Karena tugas dan fungsi ini cukup di berikan 
kepada seksi pemasaran. Namun dengan demikian sebagai pimpinan cabang tetap terus 
berkordinasis dengan bawahannya seputar prosedur dan produk apa saja yang harus 
diberikan kepada nasabah sebagai pengawasan mutu dan kualitas.  
 
3.3.4 Masalah Operasional 
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 Seperti yang digambarkan dalam CONOPS dan proses bisnis pada Bank DKI 
termasuk proses sistematis yang ada pada produk Kartu Jakcard, kredit multiguna, dan  
kredit usaha kecil. masalah masalah yang muncul adalah sebagai berikut. 
a) Masalah operasional pada produk  Jakcard 
 Kartu jakcard adalah kartu Debit yang digunakan untuk tiketing pada transportasi di 
Jakarta. Dan Tiketing ini umumnya hanya berlaku untuk transportasi darat saja. Karena 
maraknya alat alat pembayaran digital, Bank DKI tidak ketingalan untuk mengembangakan 
produk ini sebagai produk unggulan yang sangat membantu masyarakat guna 
mengefesiensi waktu serta nyaman dalam segala pembayaran transportasi. Namun 
disamping itu ada beberapa masalah yang juga berpengaruh dalam produk tersebut. Yang 
pertama adalah Produk kartu Jakcard ini hanya bisa di beli di Halte busway, dan belum 
banyak beredar diberbagai toko. Kedua, adalah produk ini tidak bisa menampilkan jumlah 
saldo seperti kartu ATM lainnya yang bisa dilihat melalui mesin ATM. Maka dengan 
demikian para pengguna harus menghafal saldo yang ada pada kartu Jakcard sebelum 
membeli tiket kendaraan Transjakarta. Dan yang ketiga adalah taping pada kartu tersebut 
sangatlah sensitif, Jika saat pengguna tidak sengaja mentaping kartu dua kali, maka saldo 
yang terambil juga dua kali. Hal ini bisa sangat merugikan di masyarakat jika sistematis 
pada kartu tidak diubah kembali. 
 
b) Masalah operasional pada Produk Kredit Multiguna dan Usaha kecil menengah 
 Situasi ini umumnya pernah terjadi dalam Bank DKI di beberapa divisi karena 
adanya berbagai masalah dalam pihak yang saling berkaitan satu sama lain. Dalam mendata 
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seluruh informasi nasabah saat pengajuan kredit, pada proses ini bagian administrasi yang 
paling bertanggung jawab untuk mencatat laporan dan mendokumentasi surat surat penting 
nasabah. Kesulitan kesulitan yang sering dihadapi antara lain adalah seperti petugas kredit 
yang melakukan kesalahan dalam penyimpanan dokumen terhadap dokumen yang lain, 
sehingga petugas administrasi kredit mengalami kesulitan dalam mencari dokumen 
tersebut.  
• Kredit macet 
 Kredit bermasalah ini adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup 
membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada Bank seperti yang diperjanjikannya. 
Secara garis besar kredit macet ini dapat digolongkan pada faktor eksternal yaitu, dari 
masalah pada lingkungan usaha debitur dan musibah atau kegagalan usaha. Dan faktor 
internal yaitu kebijakan kredit yang kurang menunjang, kelemahan sistem dan prosedur 
penilaian kredit serta itikad kurang yang baik dari pemilik, pengurus  dan pegawai Bank. 
 
3.3.5 Masalah Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 Dalam pembahasan  informasi yang diperlukan, terlihat bahwa data dan informasi 
yang tersedia belum sesuai dengan data dan informasi yang dirperlukan. Demikian pula 
aplikasi aplikasi sistem yang diperlukan untuk mendukung kegiatan kegiatan bisnis pada 
Bank DKI baik untuk keperluan pengambilan keputusan, layanan data dan informasi dan 
otomasi perkantoran, otomasi proses produksi dan penyediaan jasa. Secara rinci masalah 
yang terjadi adalah sebagai berikut :  
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1. Dalam menjalankan kegiatannya Bank DKI menemukan beberapa kendala 
diantaranya data yang digunakan pada perusahaan tersebut masih berupa data detail dan 
masih tersebar pada masing masing bagian dari perusahaan. Data yang detail tersebut 
kadang malah tidak cukup berguna dalam kegiatan analisis bisnis. Hal ini menyebabkan 
proses pengambilan keputusan menjadi tidak efektif dan efisien. Laporan laporan otomasi 
yang dihasilkan dari berbagai aplikasi sistem informasi yang ada pada perusahaan sering 
kali tidak mendukung kebutuhan laporan yang diinginkan oleh pihak eksekutif dalam 
proses pengambilan keputusan. Hal ini dikearenakan  laporan yang dihasilkan masih berupa 
laporan detail data operasional hasil secara keseluruhan, sedangkan laporan yang 
dibutuhkan oleh pihak ekesekutif adalah laporan ringkas yang dapat memberikan informasi 
tentang tingkat kesehatan Bank. Dengan demikian ini adalah salah satu ketidaklengkapan 
data strategis yang belum terpenuhi dalam Database pada Bank DKI. 
Berikut adalah  table yang menggambarkan masalah yang dihadapi serta penyebabnya:  
Masalah yang dihadapi Penyebab terjadinya Masalah 
Monitoring sulit dilakukan Data yang terlalu banyak 
Penilaian kredit yang lama Tidak adanya pengelompokan laporan 
harian berdasarkan kriteria tertentu. 
Pengambilan keputusan yang tidak efektif Data dari laporan yang terlalu detail  
  Tabel 3.8 Subject Data Masalah Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 2.  Kurangnya Teknologi yang mendukung dalam melayani customer lebih lanjut menjadi 
salah satu kendala Bank DKI dalam meningkatkan pelayanan nya. Bagian pelayanan tidak 
dapat melayani customer yang jaraknya jauh, penggunaan telephone cukup menghabiskan 
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biaya dan waktu sehingga perlu adanya teknologi yang dapat meningkatkan pelayanan 
kepada customer tanpa harus datang ke Bank DKI ataupun melalui telephone. Teknologi ini 
diharapkan dapat melakukan tugasnya secara non-stop sehingga customer yang ingin 
bertanya atau mengajukan saran dapat melakukannya setiap saat. 
 
3.4 Transisi Perubahan 
 Transisi dari Current EA menjadi Future EA digambarkan dalam bagan “Drivers 
Charger”. Berikut perubahan terjadi karena adanya perubahan atau penambahan strategi, 
taktik, arah dan produk baru, priorias, dan munculnya teknologi baru pendukung kegiatan 
perusahaan, sehingga terjadi pula peruhan operasional dan rencana rencana program dan 
kegiatan perusahaan. Berdasarkan analisis masalah, dan masukan dari pimpinan Bank DKI, 
diusulkan transisi perubahan menuju system yang diharapkan secara garis besar dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
 
Gambar 3.10 Driver Change 
3.4.1 Strategi 
• Menjalin kerjasama dengan merchant merchant baru. 
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• Menjalin kerja sama dengan pemerintah DKI Jakarta  
• Memperluas jaringan cabang Bank DKI dan ATM Bank DKI. 
• Menyediakan fitur ATM yang lebih lengkap untuk digunakan masyarakat 
• Menunjukan kontribusi perBankan kepada masyarakat dengan program program 
sosialisasi.  
 
3.4.2 Taktik 
 Dengan adanya pembaharuan strategi taktik ini diharapkan Bank DKI bisa dengan 
mudah mewujudkan arah dan tujuan strateginya untuk bersaing dengan perusahaan 
perBankan lain. Berikut adalah taktik yang harus dilakukan pada Bank DKI : 
• Memberikan keuntungan yang ditawarkan oleh Bank DKI 
• Berperan aktif dalam membantu pemerintah untuk mendanai pembangunan DKI 
Jakarta. 
• Menempatkan lokasi cabang Bank DKI di lokasi yang strategis. 
 
3.4.3 Arah baru Strategi dan Produk / Jasa 
• Memperluas jaringan kantor Cabang Bank DKI di luar Jakarta 
• Mengembangkan  fitur dan layanan yang lebih inovatif.  
• Menjalin kerja sama dengan perusahaan perusahaan asuransi. 
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3.4.4 Prioritas Usaha 
 Dalam prioritas usaha pada Bank DKI ini lebih memfokuskan untuk memperbanyak 
jaringan cabang di lokasi yang strategis, memperbanyak dalam mempromosikan produk 
produk yang ditawarkan dan memberikan kemudahan kepada nasabah sehingga Bank DKI 
mampu bersaing dengan Bank-Bank besar lainnya dalam melakukan usahanya.  
 
3.4.5 Teknologi Baru 
 Penggunaan teknologi baru dengan menerapkan strategi-strategi yang akan 
dijalankan merupakan cara utama Bank DKI dalam melakukan usahanya agar dapat 
bersaing. Berikut teknologi baru yang diusulkan pada Bank DKI: 
• Ambit Core Banking System  
 Teknologi ini berfungsi untuk memberikan informasi kepada manager atau pemilik 
perusahaan tentang kondisi organisasi atau perusahaan terkini, sehingga mereka dapat 
memantau kondisi perusahaan dan bereaksi terhadap apa yang terjadi pada perusahaan 
mereka. 
• Teknologi Chipknip 
 Teknologi ini berfungsi sebagai sarana untuk melakukan pengisian saldo pada kartu 
JakCard pada mesin ATM sehingga hanya perlu ditempel kan pada tempat yang tersedia 
untuk melakukan pengisian saldo. 
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• BSAFE Security Application AS400 
BSAFE Security Application AS400  merupakan aplikasi keamanan yang di usulkan 
untuk di implementasi sebagai pengganti Antivirus McAfee yang diperkirakan mampu 
bertahan untuk 3 tahun. BSAFE Security Application AS400 merupakan aplikasi dari IBM 
yang mencegah penetrasi server dari internet dan berbagai jaringan lainnya. Selain itu 
BSAFE Security Application AS400 sepenuhnya mengintegrasikan fungsi keamanan utama 
yang dibutuhkan untuk server dalam menjalankan aplikasi bisnis yang penting. 
• Aplikasi Analisa Kredit 
Aplikasi analisa kredit ini dibuat untuk mengurangi kemungkinan adanya kredit 
macet, aplikasi ini mampu memberikan kemampuan analisa dari suatu nasabah yang ingin 
mengajukan kredit. Dalam analisa ini nantinya akan dilakukan perhitungan terhadap data 
keuangan nasabah, apakah data keuangan tersebut mencukupi untuk melunasi kredit yang 
telah diambil atau tidak. Hasil yang di tampilkan dalam proses ini meliputi besar pinjaman, 
besar bunga kredit, dan besar angsuran perbulan. Apabila hasil keuangan yang ditampilkan 
terlalu berat / kurang mencukupi untuk melunasi kredit yang ditanggungkan kepada pihak 
nasabah, maka pihak Bank DKI berhak menolak pengajuan kredit tersebut. Apabila data 
keuangan  mencukupi maka kredit akan diterima. Aplikasi ini diharapkan dapat 
mengurangi resiko kredit macet pada Bank DKI. 
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3.4.6 Scenario Operasional Perusahaan 
 Kami mengusulkan beberapa solusi scenario operasional perusahaan  kepada Bank 
DKI yaitu: 
• Menambah bagian  Customer Service Online untuk melayani nasabah yang ingin 
mengajukan kredit secara online (website). 
• Menyediakan pembelian kartu JakCard di tiap-tiap koridor Busway. 
• Menambah fitur aplikasi Top Up JakCard melalui  mesin ATM. 
 
3.4.7 Rencana-Rencana Program Kedepan 
 Untuk langkah langkah rencana program kedepan Bank DKI lebih mengedepankan 
kemudahan layanan bagi para nasabah Bank DKI. Adapun langkah tersebut adalah :  
1. Lebih memfokuskan pembiayaan yang direncanakan oleh pemerintah DKI Jakarta. 
Seiring pesatnya perkembangan kota Jakarta ditengah ramainya macet yang melanda dan 
solusi dari pemerintah untuk membangun transportasi yang bebas macet dan aman, Bank 
DKI merupakan Bank yang bekerja sama membiayai proyek tersebut sehingga berpeluang 
besar untuk terus berkembang menjadi Bank yang lebih besar. 
2. Mendirikan kantor cabang diluar provinsi DKI Jakarta sehingga dapat mencakup 
customer yang lebih luas. 
 Fokus Bank DKI untuk masa yang akan datang adalah membuka cabang diluar 
provinsi yang bertujuan untuk mencari customer yang lebih luas, saat ini Bank DKI sudah 
tidak asing di dengar dan sering sekali bekerja sama menjadi sponsor acara yang digelar 
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oleh pemerintah DKI Jakarta. Melihat peluang ini maka Bank DKI mempunyai rencana 
untuk mendirikan kantor cabang diluar provinsi.  
3. Meningkatkan pemasaran produk melalui media website yang memberikam 
informasi tentang Bank DKI dan produk nya. 
 Seiring meningkatnya teknologi informasi dijaman sekarang ini Bank DKI 
menerapkan teknologi website sebagai salah satu alat pemasaran untuk dapat menarik 
customer. Website ini di desain semenarik mungkin dengan easy feedback sehingga para 
customer yang membuka website ini tidak kesulitan untuk mencari informasi tentang Bank 
DKI dan produk-produk nya. Website ini juga menginformasikan bagaimana cara untuk 
mengambil kredit yang ditawarkan dan kemudahan nya. 
4. Fokus pada pengembangan inovasi produk untuk kedepan nya 
 Bank DKI memang telah lama berdiri dan telah memiliki banyak nasabah, namun 
banyak sekali Bank-Bank asing yang masuk dan menjadi ancaman dengan inovasi-inovasi 
produk nya yang lebih menarik dan mudah. Oleh karena itu Bank DKI berupaya 
mengembangkan sebuah inovasi produk yang dapat menarik customer dan menjadi suatu 
andalan yang dapat di tawarkan Bank DKI. 
 
